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Abstract 
The rapid development of technology has a positive impact on the Indonesian economy as seen by 
the tendency of people to switch from using cash as a means of payment to using non-cash 
payments, which are more economical and efficient for transactions. This research is perceptual 
research that places perceived enjoyment as a mediator in explaining the effect of perceived ease of 
use on the behavioural intention of DANA e-wallet users. This perceptual study involved 55 students 
as respondents, the data was analysed using structural equation modelling with the help of Smart 
PLS-4. The findings of this study provide evidence that high perceived ease of use has a real impact in 
increasing perceived enjoyment and behavioural intention. The other causality, namely low perceived 
enjoyment, cannot make a meaningful contribution to behavioural intention. The role of perceived 
enjoyment as a mediator is not proven in explaining the effect of perceived ease of use on 
behavioural intention.  
Keywords: Behavioural intention, perceived ease of use, perceived enjoyment 
 

Abstrak 
Perkembangan teknologi yang pesat ini berdampak positif pada perekonomian Indonesia terlihat 
dengan adanya kecenderungan masyarakat beralih dari penggunaan uang tunai sebagai alat 
pembayaran ke penggunaan pembayaran non-tunai, yang lebih ekonomis dan efisien untuk 
transaksi. Penelitian ini merupakan riset persepsional yang menempatkan perceived enjoyment 
sebagai mediator dalam menjelaskan efek perceived ease of use terhadap behavioral intention 
pengguna e-wallet DANA. Studi persepsional ini melibatkan 55 Mahasiswa sebagai responden, data 
dianalisis menggunakan structural equation modeling dengan bantuan Smart PLS-4. Temuan dari 
studi ini memberikan bukti bahwa perceived ease of use yang tinggi memberikan dampak yang nyata 
dalam meningkatkan perceived enjoyment dan behavioral intention. Kausalitas lainnya, yaitu 
perceived enjoyment yang rendah tidak dapat memberikan kontribusi yang bermakna terhadap 
behavioral intention. Peranan perceived enjoyment sebagai mediator tidak terbukti dalam 
menjelaskan efek perceived ease of use terhadap behavioral intention. 
Kata kunci: Behavioral intention, perceived ease of use, perceived enjoyment 
 

PENDAHULUAN 

Penyedia jasa pembayaran menegaskan bahwa pemerintah telah mengakomodir 

pengaturan sistem pembayaran yang efektif dan responsif untuk seluruh aspek 

penyelenggaraan sistem pembayaran guna mengakomodasi perkembangan ekonomi dan 

keuangan digital. Uang elektronik terbagi atas dua jenis, yaitu; pertama adalah uang 

elektronik (berbasis chip), yang merupakan uang elektronik berdasarkan chip yang ditanam 
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pada kartu atau media lainnya. Contoh uang elektronik berbasis chip adalah Flas BCA, Bri 

Brizi, Mandiri E-Money, dan Tap Cash BNI, Kedua yaitu uang elektronik berbasis server 

(berbasis server), tetapi uang elektronik tidak memiliki bentuk fisik seperti kartu. Oleh 

karena itu, catatan transaksi  keuangan  oleh server aplikasi bernama e-wallet atau dompet 

digital (Peratauran Bank Indonesia Nomor 22/23/PBI/2020 & Nomor 23/6/PBI/2021).  

Hal yang menarik dari kedua bentuk uang elektronik tersebut yaitu transaksi 

keuangan yang berbasir server aplikasi bernama e-wallet, karena telah diunduh oleh 

penggunanya di Indonesia mencapai ± 189 juta unduhan (hingga, Januari 2025), untuk itu 

dapat ditunjukkan pada Gambar berikut: 

 

 

Sumber: https://rankia.id/aplikasi-e-wallet-terbaik-indonesia/ (2025) 

Gambar 1  

Aplikasi e-Wallet di Indonesia Terbaik Hingga Januari Tahun 2025 

 

Gambar tersebut menunjukkan jika market share e-Wallet di Indonesia dikuasai oleh 

10 Aplikasi e-wallet (dompet digital), yaitu DANA, OVO, Gopay, LinkAja, ShopeePay, Octo, 

Mobile i.saku, DOKU, Sakuku, dan JakOne Mobile, diantara beberapa aplikasi e-wallet 

tersebut , DANA berhasil menjadi market leader dan memiliki posisi unggul dibandingkan e-

https://rankia.id/aplikasi-e-wallet-terbaik-indonesia/
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wallet lainnya dalam kategori jumlah unduhan. Kondisi tersebut diakibatkan karena 

beberapa alasan, seperti; antarmuka pengguna yang sederhana, sistem keamanan berlapis 

yang memberikan perlindungan maksimal, dan fitur unggulan seperti bebas biaya transfer 

antar bank. Dengan pendekatan yang memudahkan pengguna, DANA tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pembayaran, tetapi juga membantu dalam pengelolaan keuangan melalui fitur 

kreatifnya (Darusman & Putri, 2025; Djami & Maulany, 2025; Putri et al., 2025; Samuel & 

Purba, 2025). 

Dompet digital merupakan suatu bentuk teknologi keuangan yang beroperasi 

melalui internet dengan menawarkan metode pembayaran alternatif. Dibandingkan dengan 

dompet konvensional, dompet digital memberikan kenyamanan dengan menghilangkan 

keharusan membawa mata uang fisik. Dompet digital praktis, efisien, nyaman, dan aman 

untuk melakukan transaksi pada perangkat. Pemanfaatan aplikasi dan koneksi internet 

memungkinkan hal ini dilakukan. Transaksi keuangan telah beralih dari platform 

konvensional ke platform digital karena penggunaan e-wallet sebagai metode pembayaran 

pilihan. Terlepas dari banyak keuntungan yang ditawarkan oleh layanan transaksi keuangan 

digital seperti dompet seluler, jumlah orang yang menggunakannya masih sangat sedikit 

(Rosnidah et al., 2019; Chawla & Joshi, 2023; Lim et al., 2022). 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Dompet digital atau e-wallet adalah salah satu alat pembayaran non tunai. Dimana 

konsumen melakukan pengisian kartu atau aplikasi pada sistem atau bank yang dipercaya, 

lalu konsumen melakukan pembayaran melalui aplikasi atau kartu tersebut. Sehingga e-

wallet juga bisa dideskripsikan sebagai aplikasi software yang digunakan untuk transaksi 

online melalui komputer atau smart phone (Abrilia, 2020). Keunggulan e-wallet dapat dilihat 

pada kemudahan menggunakan, sinkronasi dan perlindungan. Sistem pembayan elektronik 

yang semakin meningkat menyebabkan e-wallet semakin populer dan menyediakan banyak 

layanan pada sektor pembayaran tagihan dan pesan antar makanan. Selain banyaknya 

promo yang ditawarkan sehingga menguntungkan pembeli, para pedagang pun 

menggunakan e-wallet sebagai metode pembayaran, karena proses transaksi yang cepat, 
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dapat mengelola kas lebih efisien, dan juga biaya yang digunakan untuk tenaga kerja lebih 

sedikit. Penggunaan aplikasi layanan pembayaran digital terbukti lebih nyaman dan aman 

dibandingkan dengan penggunaan uang tunai (dalam transaksi kecil) hal ini dianggap lebih 

praktis dikarenakan pengguna yang tidak diharuskan mempunyai sejumlah uang tunai yang 

pas tanpa pengembalian, hal ini juga memepengaruhi nilai ketelitian dalam pengecekan 

uang kembali secara tunai yang dianggap merepotkan secara konvensional yang lebih sulit. 

Kecepatan dan kemudahan penggunaan menjadikan e-wallet sebagai pengganti transaksi 

uang tunai (Nadhilah et al., 2021). 

Persepsi kemudahan merupakan keyakinan bahwa suatu teknologi dapat digunakan 

dengan mudah tanpa membutuhkan banyak usaha (Davis et al., 1989). Semakin sedikit 

usaha yang dibutuhkan, maka semakin besar manfaat yang dirasakan oleh pengguna, 

sehingga akan meningkatkan kesediaan mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut (Musa 

et al., 2024; Ali & Warraich, 2024; Mufidah et al., 2025). Persepsi kemudahan 

memungkinkan pengguna memahami fungsi teknologi dengan lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan intensitas penggunaan. Pengukuran persepsi kemudahan merujuk pada 

konstruk yang dibangun Shang & Wu, (2017), yaitu; mudah untuk berbelanja online melalui 

internet menggunakan PC atau aplikasi smartphone, mudah untuk belajar menggunakan, 

dan mudah untuk melakukan pembayaran online. Beberapa riset terdahulu memperlihatkan 

adanya inkonsistensi temuan dalam menganalisis efek perceived ease of use terhadap 

behavioral Intention. Bukti empiris yang ditunjukkan pada studi Aulianto et al., (2024); 

Mufidah et al., (2025) bahwa perceived ease of use tidak terbukti memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam meningkatkan behavioral intention. Studi yang relevan dengan 

technology acceptance model, menegaskan bahwa penerimaan suatu teknologi ditentukan 

pada kemudahan individu dalam menggunakan teknologi tersebut yang pada gilirannya 

memunculkan niat untuk menggunakan teknologi dan mengakibatkan muculnya perilaku 

untuk menggunakan, bahkan dapat digunakannya secara berulang yang kemudian 

merekomendasikan teknologi tersebut kepada individu lainnya, seperti pada studi yang 

dilakukan Monica & Japarianto (2022); Andrianto et al., (2025); Belananda et al., (2025) ; 

Prabowo et al., (2025); Pramestiani et al., (2025) bahwa perceived ease of use terbukti 
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secara positif signifikan dalam meningkatkan behavioral Intention. Hasil yang nyata tersebut 

dapat dimaknai dengan pernyataan bahwa semakin tinggi/baik perceived ease of use yang 

dirasakan, maka semakin tinggi behavior intention yang mereka perlihatkan, berdasarkan 

teori dan pernyataan yang telah dikemukakan, maka diajukan hipotesis pertama yaitu 

apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap behavior intention? 

Perceived enjoyment menjelaskan bahwa individu dapat mengalami perasaan 

nyaman dan suka saat menggunakan suatu sistem tertentu dan menganggap keterlibatannya 

dalam penggunaan tek-nologi tersebut sebagai aktivitas yang menyenangkan. Tingkat 

kenyamanan yang tinggi memotivasi pengguna untuk menghabiskan lebih banyak waktu 

saat mengakses teknologi tersebut. (Davis  et al., 1989; Venkatesh et al., 2012; Koenig-lewis 

et al., 2015; Prabowo et al., 2025). Perceived enjoyment, dicirikan melalui; menggunakan 

aplikasi dapat melakukan transaksi di mana saja dan kapan saja, menggunakan aplikasi tidak 

perlu mengantri untuk melakukan transaksi dan hemat waktu dengan menggunakan aplikasi 

(Venkatesh & Bala, 2008). Riset yang dilakukan Syanni (2020) bahwa perceived enjoyment 

tidak signifikan dampaknya terhadap behavior intention. Hasil berbeda ditemukan melalui 

riset yang dilakukan Bongso & Dewi (2020); Monica & Japarianto (2022) memberikan bukti 

bahwa konsumen merasa nyaman dengan penggunaan e-wallet sehingga memberikan 

kontribusi positif dan nyata terhadap tingginya motivasi pengguna untuk menggunakan e-

wallet pada transaksi mereka berikutnya (behavior intention), bahwa semakin tinggi 

kenyamanan yang dirasakan, maka semakin tinggi behavior intention yang mereka 

perlihatkan, berdasarkan teori dan pernyataan yang telah dikemukakan, maka diajukan 

hipotesis kedua yaitu bagaimana pengaruh perceived enjoyment terhadap behavior 

intention? 

Behavior intention merupakan representasi dari niat seseorang untuk melakukan 

tindakan dalam hal ini adalah teknologi e-wallet. Behavior intention sebagai penentu 

langsung dari suatu penggunaan teknologi dan juga pengguna potensial (Venkatesh et al., 

2012; Monica & Japarianto, 2022). Variabel ini memberikan penjelasan atas niat untuk 

memanfaatkan teknologi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor terhadap keputusan 

menggunakan, baik secara negatif atau positif. Bagi perusahaan, behavior intention dianggap 
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menguntungkan karena dapat menciptakan peluang untuk unggul dalam persaingan pasar, 

terutama jika pengguna menunjukkan sikap positif. Behavior intention juga digunakan untuk 

mengukur kemungkinan tindakan pengguna di masa mendatang, seperti penggunaan 

berulang atau merekomendasikan kepada orang lain (Yulianti & Satya, 2021). Beberapa 

konstruk telah digunakan oleh para sarjana dalam mengukur behavioral intention, yaitu; 

menggunakan kapan saja, menggunakan kondisi apapun, senantiasa menggunakan, niat 

untuk terus menggunakan, dan berharap menggunakan (Iqbal & Arisman, 2018; Sjahruddin 

et al., 2023). 

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) merupakan 

sebuah kerangka teoritis yang dikembangkan Davis (1989) yang menjelaskan dan 

memprediksi penerimaan pengguna terhadap teknologi baru (e-wallet). TAM menekankan 

dua variabel utama yang memengaruhi keputusan pengguna untuk menerima suatu 

teknologi, yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) yang diperlihatkan melalui perceived enjoyment yang 

dinyatakan sebagai sejauh mana sebuah kegiatan yang menggunakan sebuah sistem 

dikatakan menyenangkan secara pribadi seorang individu diluar dari hal-hal yang disukai 

dari sistem tersebut. Kedua variabel tersebut senantiasa berinteraksi antara satu dengan 

lainnya dan berkontribusi terhadap sikap individu terhadap teknologi, akhirnya mendorong 

niat untuk menggunakan (behavioral intention) yang merujuk pada kecenderungan individu 

untuk bertindak dengan cara tertentu dalam situasi tertentu sehingga mencerminkan 

tingkat penerimaan terhadap suatu teknologi dalam hal ini adalah e-wallet DANA (Maharani 

& Sundari, 2024; Ramadhan & Saputro, 2024).  

Kerangka teoritis pada Technology Acceptance Model (Davis,1989) juga menegaskan 

bahwa individu selaku pengguna dari suatu teknologi, tidak hanya berorientasi pada 

kemudahan dalam menggunakan teknologi tersebut, namun juga pada  kegunaan dari sutu 

teknologi bagi dirinya, apabila dirasakan berguna kepada dirinya maka teknologi tersebut 

dirasakan menyenangkan sehingga dengan kenyamanan tersebut berdampak pada 

tindakannya pada saat ini dan di masa yang akan datang berdasarkan pengalamannya dalam 

menggunakan teknologi tersebut, bahwa semakin tinggi / baik perceived ease of use, maka 
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semakin tinggi perceived enjoyment dan semakin tinggi / baik perceived ease of use maka 

semakin tinggi niat untuk menggunakan melalui dukungan kenyamanan yang dirasakan. 

Merujuk pada teori dan pernyataan tersebut, maka dikemukakan hipotesis ketiga yaitu, 

apakah perceived ease of use dapat memberikan dampak yang nyata terhadap perceived 

enjoyment?, selain itu diajukan pula hipotesis keempat yaitu apakah perceived ease of use 

dapat memberikan dampak yang nyata terhadap behavioral intention melalui perceived 

enjoyment? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross section pada 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bongaya Makassar sebagai populasi penelitian. 

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan jumlah indikator =11 dikalikan 5 sehingga 

diperoleh = 11 X 5 = 55 orang mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Makassar Bongaya 

pengguna e-Wallet DANA. Analisis data menggunakan PLS-4 dengan alasan jika studi ini 

menguji direct dan indirect effect, selain itu Partial Least Square (PLS) tidak mensyaratkan 

jika data yang dibunakan harus berdistribusi normal (Hair, et al., 2017).  

 

HASIL PENELITIAN  

1. Karakteristik Responden  

Studi ini menggunakan 55 Mahasiswa dengan kriteria telah menggunakan dompet 

digital/e-wallet DANA minimal 10 kali dalam enam bulan terakhir dan top up minimal Rp. 

25.000,-sebagai unit analisis, kriteria responden yang digunakan meliputi, jenis kelamin, 

usia dan lamanya waktu menggunakan dompet digital DANA, untuk memberikan 

gambaran dan penjelaskan pada responden, maka dapat ditunjukkan itu deskripsi 

responden sebagai berikut: 

Tabel 1  

Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Frekuensi Persentase 

(N=55) (%) 
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Gender 
Pria 20 36,36 

Wanita 35 63,36 

Usia 

20-22 Tahun 28 50,91 

23-25 Tahun 17 30,91 

26-28 Tahun 10 18,18 

Lama menggunakan  

E-Wallet  Dana 

0 – 1 Tahun 15 27,27 

>1 -2 Tahun 30 54,55 

>2 Tabun 10 18,18 

Intensitas penggunaan 

> 11 Kali/Bulan 12 21,82 

> 15 Kali/Bulan 27 49,09 

21 Kali/Bulan 16 29,09 

 

Deskripsi responden menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah wanita, hal 

ini diakibatkan karena penggunaan dompet digital DANA umumnya mereka gunakan untuk 

berbelanja, berbelanja adalah cara untuk melepaskan emosi dan meningkatkan suasana hati 

bagi wanita. Ini dapat membuat mereka merasa puas dan bahagia, terutama ketika mereka 

menemukan sesuatu yang mereka inginkan. Belanja juga dapat menjadi cara untuk 

mengurangi stres dan tekanan dari kehidupan sehari-hari. Pada sisi usia, responden 

didominasi dengan usia 20 – 22 Tahun, hal ini menjelaskan bahwa pada rentangan usia 

tersebut mereka terkategori dalam fase transisi yang krusial bagi banyak wanita, mereka 

sering kali menemukan diri mereka dalam fase peralihan dari kehidupan akademis ke dunia 

kerja. Di usia ini, banyak wanita sedang mencari dan membentuk identitas mereka. Adanya 

dorongan untuk terlihat menarik dan fashionable mendorong wanita muda untuk 

menghabiskan lebih banyak waktu dan uang dalam aktivitas ini. Untuk kriterium 

penggunaan dompet digital DANA, responden dicirikan dengan kelompok > 1 -2 Tahun telah 

menggunakan DANA, kondisi tersebut menjelaskan bahwa responden sudah memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik sehingga dapat menggunakan aplikasi tersebut secara 

bijak. Terakhir untuk intensitas penggunaan mayoritas responden menggunakan DANA > 15 
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Kali/Bulan, hal mengkonfirmasi karakteristik gender pada penelitian ini bahwa intensitas 

penggunaan DANA lebih banyak digunakan untuk berbelanja. 

 

2. Uji Model Pengukuran (outer model) 

Pengujuan outer model digunakan dalam uji validitas dan uji reliabilitas dari 

model yang digunakan. Tujuan outer model untuk melihat seberapa handal dan valid 

sebuah instrument penelitian. Indikator reflektif dianggap memiliki validitas konvergen 

yang tinggi jika korelasinya dengan konstruk = > 0,70. 

Tabel 2 

Validitas konvergen 

Variabel BITU PE PEoU 

BM 0,930   

MKA 0,956   

MKS 0,895   

MT 0,890   

NMT 0,813   

HMMA  0,904  

MADS  0,820  

MATM  0,927  

MUBM   0,917 

MUBO   0,780 

MUMP   0,922 

Masing – masing indikator dari indicator variabel perceived ease of use, perceived 

enjoyment dan behavioral intention menghasilkan nilai cross loading = > 0.70 sehingga 

ketiga variabel dikatakan valid. Selain dari pengujian cross loading dilakukan pula pengujian 

validitas konvergen yang bertujuan untuk mengukur tingkat hubungan antara konstruk 

dengan variabel laten yang dapat dilihat dari standardized loading factor dan AVE (Average 

Varience Extracted). Selanjutnya data dianalisis menggunakan skor AVE (Average Variance 
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Extracted) untuk menghitung suatu variabel dapat dianggap valid jika nilai AVE = > 0,5 

(Fornell & Larcker, 1981; dalam Ghozali & Latan, 2015). 

Tabel 3.  

Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel  (AVE) 

BITU 0,807 

PE 0,784 

PeoU 0,766 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai AVE seluruh variabel telah memenuhi syarat yakni skor 

diatas 0.5 sehingga dapat dikatakan valid. Kemudian pengujian validitas diskriminan 

penelitian ini telah mengindikasikan masing-masing akar AVE yang dimiliki melebihi 

koefisien korelasi antar variabel lain. Oleh karena itu, konstruk perceived ease of use, 

perceived enjoyment dan behavioral intention dapat dianggap valid dikarenakan akar AVE > 

koefisien korelasi antar variabel, sehingga dapat diartikan variabel tersebut telah memiliki 

discriminant validity yang tinggi serta memenuhi syarat. Tahap selanjutnya yaitu uji 

reliabilitas dapat dilihat melalui dua cara yaitu dengan nilai batasan composite reliability dan 

cronbach’s alpha = > 0,70 (Ghozali & Latan, 2015). 

Tabel 4 

Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion) 

Variabel BITU PE PeoU 

BITU 0,898   

PE 0,553 0,885  

PeoU 0,815 0,746 0,875 

 

Tabel 4 menunjukkan nilai Discriminant validity yang membuktikan bahwa nilai 

square root dari behavioral intention = 0,898 > dibandingkan dengan nilai square root pada 

kolom yang sama, untuk Perceived Enjoyment = 0,885 > dibandingkan nilai square root pada 
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baris yang sama maupun nilai square root pada kolom disebelahnya demikian halnya pada 

Perceived Ease of Use. 

Tabel 5 

Reliability constructs 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

BITU 0,940 0,954 

PE 0,860 0,916 

PeoU 0,844 0,907 

 

Tabel 5 membuktikan jika nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang 

masing-masing variabel memenuhi batasan yang ditetapkan = > 0,70 (Ghozali & Latan, 

2015).Skor yang dihasilkan menunjukkan bahwa item pertanyaan memiliki stabilitas dan 

konsistensi yang tinggi, sehingga ketiga variabel tersebut dapat dikatakan reliabel serta 

tingginya akurasi instrumen untuk menguji konstruknya, dengan kata lain dapat disimpulkan 

bahwa reliabilitas instrumen telah terpenuhi dan dapat dikatakan reliabel ataupun handal. 

3. Uji Model Struktural (inner model)  

Model structural (inner model) melalui uji R-Square, pengujian pada model struktural 

dilakukan sebagai cara untuk mengetahui R-Square sebagai uji goodnessfit model (Ghozali & 

Latan, 2015). 

Tabel 6. 

R-Square 

Model R- Square 

BITU 0,670 

PE 0,556 

 

R-Square digunakan untuk melihat dan mengevaluasi pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel intervening dan endogen. Kategori nilai R-square meliputi 0,75 termasuk 

kategori kuat, 0,50 termasuk kategori moderat, dan 0,25 termasuk kategori lemah (Hair et 

al., 2008; dalam Ghozali & Latan, 2015). GoF menunjukkan jika model (1) Perceived Ease of 
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Use (PEoU) ➔ BITU = 0,670 nilai tersebut lebih besar 0,35 dan pada model (2) Perceived 

Ease of Use (PEoU) + Perceived Enjoyment (PE) ➔ BITU =0,556 juga lebih besar 0,35 dengan 

demikian maka model riset ini memberikan kontribusi pada kategori kuat. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan predictive relevance, untuk itu ditunjukkan sebagai berikut: 

Q2   = 1 – ( 1 – R12) ( 1 – R22) 

= 1 – {(1 – 0,6702) (1 – 0,5562)} 

= 1 – 0,758 

 

Gambar 2 

Model Struktural 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) ditunjukkan dengan Q2 = 0,758 atau 75,80%, apabila 

nilai Q2 > 0 maka dapat dikatakan memiliki nilai observasi yang baik, sedangkan jika nilai Q2 

< 0 maka dapat dinyatakan nilai observasi tidak baik. Hasil pengujian memperlihatkan Nilai 

Q-square > 0 sehingga model yang dianalisis dinyatakan memiliki predictive relevance yang 

baik (seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya) 

Tabel 7 

Pengujian Hipotesis 

Effects (O) (M) STDEV t-statistics p-values 

PEoU ➔ BITU 

(H1) 
0.906 0.904 0.113 8.034 0.000 
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PE ➔ BITU 

(H2) 
-0.122 -0.124 0.140 0.874 0.383 

PEoU ➔ PE 

(H3) 
0.746 0.731 0.090 8.258 0.000 

PEoU ➔ PE 

➔ BITU (H4) 
-0,091 -0,090 0,106 0,863 0,388 

 

Perceived ease of use terhadap perceived enjoyment 

Hasil komputasi pada inner model menunjukkan bahwa perceived ease of use 

berdampak positif signifikan terhadap perceived enjoyment. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

perolehan koefisien jalur bertanda positif sebesar 0,746, koefisien jalur bertanda positif 

menjelaskan bahwa semakin tinggi kemudahan dalam menggunakan e-wallet DANA, maka 

semakin tinggi kenyamanan yang dirasakan. Nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan jika kemudahan penggunaaan  berpengaruh positif dan nyata dalam 

meningkatkan kenyamanan pengguna  e-wallet DANA. 

Perceived ease of use memiliki dampak yang nyata terhadap perceived enjoyment, 

bahwa salah satu elemen penting dalam interaksi pengguna dengan teknologi adalah 

persepsi kemudahan penggunaan yang menggambarkan seberapa mudah dan sederhana 

suatu sistem atau alat digunakan oleh pengguna. Dalam situasi seperti ini, terdapat korelasi 

yang signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan suatu sistem dan persepsi 

kenyamanan dalam menggunakan dompet digital DANA. Pengalaman yang baik dalam 

menggunakan e-wallet seringkali disebabkan oleh kemudahan penggunaan. Pengguna 

(mahasiswa) lebih cenderung menyukai proses ketika mereka merasa tidak terhalang oleh 

masalah teknis, mereka (mahasiswa) tidak perlu menghadapi kompleksitas sistem, menggali 

informasi, berinteraksi dengan antarmuka, atau mencapai tujuan akan menjadi lebih 

menyenangkan (Prabowo et al., 2025). 

Persepsi kemudahan penggunaan berperan sebagai katalisator utama yang 

meningkatkan perasaan kenyamanan. Kemudahan penggunaan dapat meminimalisir 

frustrasi pengguna, pada saat pengguna tidak menemukan masalah signifikan dalam 
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menggunakan suatu e-wallet, mereka lebih siap untuk mempelajari fitur lainnya dan 

merasakan manfaatnya. Sebaliknya, kenikmatan yang seharusnya diperoleh dapat dikurangi 

secara signifikan jika suatu sistem dianggap sulit (Pramestiani et al., 2025). 

Relevansi antara kemudahan menggunakan dengan kenyamanan dalam 

menggunakan diperlihatkan pada saat pengguna mengasosiasikan pengalaman digital 

dengan kualitas interaksi secara keseluruhan. Ketika sistem dirancang dengan baik dan 

mudah digunakan, pengguna lebih optimistis dan menciptakan lingkungan di mana mereka 

nyaman menggunakan teknologi. Tingkat kenyamanan konsumen sebanding dengan 

kemudahan pengoperasian sistem. Ini menunjukkan bahwa persepsi pengguna tentang 

aplikasi pembayaran digital sangat dipengaruhi oleh seberapa mudah mereka digunakan. 

Untuk meningkatkan kemudahan penggunaan e-wallet DANA, aplikasi terus 

mengembangkan platform dan meningkatkan layanan mereka (Monica & Japarianto 2022; 

Andrianto et al., 2025; Belananda et al., 2025). Temuan riset ini menjelaskan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berdampak pada persepsi kenyamanan. Keterkaitannya dan sangat 

penting untuk memberikan pengalaman yang memuaskan. 

 

Perceived enjoyment terhadap behavioral intention 

Perolehan hasil inner model menunjukkan bahwa perceived enjoyment terhadap 

behavioral intention berdampak negative tidak signifikan terhadap perceived enjoyment. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai perolehan koefisien jalur bertanda negatif sebesar -0.122, 

koefisien jalur bertanda negatif menjelaskan bahwa semakin rendah kenyaman yang 

dirasakan dalam menggunakan, maka semakin rendah niat berperilaku mahasiswa untuk 

menggunakan e-wallet DANA. Nilai p-value sebesar 0,283 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

jika persepsi kenyamanan dalam menggunakan berpengaruh negatif tidak signifikan dalam 

memunculkan niat berperilaku mahasiswa untuk menggunakan e-wallet DANA. 
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Kondisi tersebut diakibatkan karena mahasiswa memiliki berbagai motivasi yang 

mempengaruhi perilaku mereka. Keputusan yang mereka buat seringkali lebih dipengaruhi 

oleh motivasi akademik, tujuan jangka panjang, dan pengaruh sosial dari teman sekelas atau 

lingkungan akademik daripada kenyamanan yang dirasakan saat menggunakan barang atau 

jasa tertentu. Persepsi kenyamanan memberikan efek pada niat mahasiswa untuk 

berperilaku namun pada studi ini efek tersebut tidak terbukti diakibatkan karena mayoritas 

responden berorientasi pada motif akademik. 

Pada saat mahasiswa dituntut untuk menghadapi tantangan akademik, mereka 

belajar untuk menganggap kenyamanan sebagai hal yang relatif. Dalam situasi yang tidak 

nyaman, mahsiswa seringkali beradaptasi dan berusaha sebaik mungkin untuk berperilaku, 

sehingga  kenyamanan bukanlah prioritas utama yang dapat diabaikan jika dihadapkan pada 

tujuan yang lebih penting (Prameswari, 2021). 

Karakteristik mahasiswa yang heterogen juga memberikan kontribusi, mahasiswa 

memiliki cara berpikir dan bertindak yang unik, diantara mereka lebih mementingkan 

kenyamanan, sementara kelompok lain lebih berkonsentrasi pada hasil yang ingin dicapai. 

Persepsi kenyamanan yang dianggap berpengaruh negatif, meskipun persepsi bahwa 

seseorang merasa nyaman menggunakan suatu barang atau jasa dapat berdampak negatif, 

pengaruh ini tidak signifikan terhadap niat berperilaku mahasiswa (Kesuma & Nurbaiti, 

2023).  

Hal ini disebabkan karena beragamnya motivasi yang dimiliki, kemampuan adaptasi 

mahasiswa terhadap ketidaknyamanan, dan keragaman karakteristik individu. Pemahaman 

yang lebih mendalam tentang faktor-faktor tersebut sangat penting dalam merancang 

intervensi atau strategi untuk mendorong niat berperilaku positif di kalangan mahasiswa. 

Perceived ease of use terhadap behavioral intention 

 Inner model menunjukkan bahwa perceived ease of use terhadap behavioral 

intention berdampak positif signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai  koefisien jalur 

bertanda positif sebesar 0,906, koefisien jalur bertanda positif menjelaskan bahwa semakin 

tinggi kemudahan dalam penggunaan aplikasi e-wallet DANA, maka semakin tinggi niat 

berperilaku mahasiswa untuk menggunakan e-wallet DANA. Nilai p-value sebesar 0,000 < 
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0,05 sehingga dapat dinyatakan jika persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 

signifikan dalam memunculkan niat berperilaku mahasiswa untuk menggunakan e-wallet 

DANA. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan sangat 

penting untuk meningkatkan niat pengguna, bahwa aplikasi e-wallet DANA dapat digunakan 

oleh siapapun juga bahkan oleh orang yang tidak terlalu berpengalaman karena kemudahan 

dalam penggunaannya yang praktis. Kemudahan dalam penggunaan sistem dapat membuat 

orang lebih tertarik untuk menggunakan dan belajar fitur yang mendukungnya. Untuk 

menumbuhkan kepercayaan pelanggan dan menunjukkan kredibilitas penyedia layanan 

melalui sistem berbasis web, e-wallet harus digunakan dengan mudah dan memiliki instruksi 

penggunaan yang jelas sehingga berdampak pada tingginya ketertarikan mahasiswa untuk 

menggunakan aplikasi e-wallet di masa depan dan menggunakannya lagi di transaksi 

berikutnya karena kebutuhan akan e-wallet membentuk perilaku menggunakan aplikasi. Hal 

ini diakibatkan karena mahasiswa sangat tertarik untuk menggunakan aplikasi e-wallet di 

saat ini dan menggunakannya lagi di transaksi berikutnya karena kebutuhan akan e-wallet 

membentuk perilaku menggunakan aplikasi DANA (Davis et al., 1989). 

DANA merupakan salah satu merek e-wallet yang paling populer di Indonesia terus 

meningkatkan layanan mereka, mulai dari kemudahan penggunaan hingga fitur yang 

membantu masyarakat menyelesaikan berbagai kebutuhan dengan menggunakan satu 

aplikasi. Selain itu,r aplikasi saat ini juga didukung berbagai fitur yang memungkinkan 

konsumen untuk melakukan transaksi dengan history akun mereka tercatat. Konsumen 

memiliki kemampuan untuk melihat setiap transaksi yang telah dilakukan, dan mereka 

dapat melakukannya sewaktu-waktu disaat diperlukan (Putri et al., 2025). Prameswari 

(2021) menjelaskan bahwa perceived ease of use berkorelasi positif dan memiliki 

kemampuan untuk memprediksi niat perilaku seseorang untuk mengadopsi teknologi. 

Perceived ease of use menunjukkan nilai path yang positif terhadap behavior intention. Ini 

menunjukkan bahwa perceived ease of use memiliki kekuatan yang signifikan untuk 

mempengaruhi behavior intention pada pengguna aplikasi pembayaran digital. 
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Perceived ease of use terhadap behavioral intention melalui perceived enjoyment 

Hasil komputasi pada inner model menunjukkan bahwa perceived ease of use 

terhadap behavioral intention melalui perceived enjoyment berdampak negative tidak 

signifikan. Nilai koefisien jalur bertanda negatif sebesar -0,091 koefisien jalur bertanda 

negatif menjelaskan bahwa semakin rendah kemudahan melalui kenyamanan yang 

dirasakan dalam menggunakan e-wallet DANA, maka semakin rendah behavioral intention. 

Nilai p-value sebesar 0,388 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan jika kemudahan penggunaaan  

berpengaruh negatif tidak signifikan dalam meningkatkan behavioral intention. 

Efek perceived ease of use terhadap behavioral intention melalui perceived 

enjoyment menunjukkan hasil negatif yang tidak signifikan. Hal ini diakibatkan karena 

adanya harapan yang berbeda dari masing-masing pengguna (mahasiswa) perihal teknologi 

yang mereka gunakan. Perceived ease of use yang sesuai dengan harapan pengguna 

berdampak pada kenyamanan pengguna. Namun, jika harapan tersebut tidak terpenuhi, 

meskipun perceived ease of use tinggi, namun kenyamanan menggunakan rendah maka 

tidak dapat berkontribusi signifikan terhadap niat berperilaku. Kondisi tersebut juga 

disebabkan karena faktor eksternal seperti lingkungan yang kurang mendukung atau tidak 

terbiasa dengan teknologi baru, pengguna mengalami kesulitan yang lebih besar, sehingga 

meskipun perceived ease of use tinggi, ketidaknyamanan pengguna dapat menghambat 

kenyamanan dalam menggunakan aplikasi, sehingga perceived enjoyment tidak mampu 

berfungsi sebagai mediator yang efektif (Febbyola et al., 2023).  

Faktor lain yang mendasari kausalitas negatif tidak signifikan tersebut adalah 

teknologi yang mudah digunakan, tetapi penggunaannya tidak selalu berdampak pada 

kenyamanan penggunanya, sehingga perceived ease of use tidak selalu berkorelasi positif 

dengan perceived enjoyment sehingga dampaknya terhadap behavioral intention menjadi 

negatif tidak signifikan.  Secara garis besar hal ini diakibatkan karena adanya perbedaan 

harapan pengguna, pengaruh faktor eksternal, serta karakteristik dari teknologi itu sendiri 

(Monica & Japarianto, 2022).  

 

KESIMPULAN  
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Salah satu komponen penting dalam interaksi pengguna dengan teknologi adalah 

persepsi kemudahan penggunaan, yang menunjukkan seberapa mudah dan sederhana suatu 

sistem atau alat digunakan oleh pengguna. Persepsi kemudahan penggunaan memiliki 

dampak yang nyata terhadap perasaan kepuasan. Ketika pengguna (mahasiswa) tidak 

terhalang oleh masalah teknis, mereka lebih cenderung menyukai proses. Ini karena mereka 

tidak perlu menghadapi kompleksitas sistem, menggali informasi, berinteraksi dengan 

antarmuka, atau mencapai tujuan. 

Mahasiswa memiliki berbagai motivasi yang mempengaruhi perilaku mereka, 

sehingga persepsi kenyamanan dalam menggunakan e-wallet DANA tidak mempengaruhi 

niat mereka untuk menggunakannya. Motivasi akademik mereka, tujuan jangka panjang, 

dan pengaruh sosial dari teman dan lingkungan akademik mereka seringkali lebih 

memengaruhi keputusan mereka daripada kenyamanan yang mereka rasakan saat membeli 

barang atau jasa tertentu. Dalam studi ini, persepsi kenyamanan mahasiswa mempengaruhi 

keinginan mereka untuk berperilaku, tetapi dalam kasus ini, ini tidak terbukti karena 

mayoritas responden berfokus pada motivasi akademik. 

Persepsi bahwa e-wallet DANA mudah digunakan memengaruhi niat berperilaku 

mahasiswa untuk menggunakannya. Ini penting untuk meningkatkan niat pengguna, karena 

aplikasi e-wallet DANA mudah digunakan bahkan oleh orang yang tidak terlalu 

berpengalaman. Hasil negatif yang tidak signifikan ditunjukkan oleh efek persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap tujuan perilaku melalui persepsi kesenangan. Hal ini 

disebabkan oleh harapan yang berbeda dari pengguna, yaitu mahasiswa, terhadap teknologi 

yang mereka gunakan. Ketidaknyamanan pengguna dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 

penggunaan yang memenuhi harapan pengguna. Namun, jika harapan tersebut tidak 

terpenuhi, maka tidak dapat mempengaruhi niat berperilaku secara signifikan. Ini terjadi 

bahkan jika kenyamanan penggunaan dianggap tinggi tetapi kenyamanan penggunaan 

dianggap rendah. 

Aplikasi DANA memiliki kriteria user-friendly interface, untuk itu pihak manajemen 

perusahaan harus terus berinovasi untuk membuatnya lebih mudah digunakan dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan fitur chat live dan inovasi, perusahaan dapat 
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menangani keluhan pelanggan, membuat tiap fitur lebih mudah digunakan, halamannya 

lebih mudah dibaca, informasinya lebih jelas, dan history pembayarannya lebih mudah 

ditemukan. Menurut penelitian ini, manajemen e-DANA harus memperhatikan kemudahan 

penggunaan dengan terus mengembangkan aplikasi e-wallet DANA untuk meningkatkan 

kemudahan penggunaan. 
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